
TANDA: Jurnal Kajian Budaya, Bahasa dan Sastra, Volume 6 No. 05 Tahun (2026) 
e-ISSN: 2797-0477 

 

39 
 

ANALISIS ARSITEKTUR SIWALUH JABU DAN FILOSOFI KOMUNAL 

DALAM RUMAH TRADISIONAL KARO BATAK 

 

Febe Elnosa Kasih 

Program Studi Sastra Batak, 

Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Sumatera Utara 

febeelnosa@students.usu.ac.id 
 

Ginto Sianturi 

Program Studi Sastra Batak, 

Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Sumatera Utara 

sianturiginto961@gmail.com 
 

Dion Nardi Pangaribuan 

Program Studi Sastra Batak, 

Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Sumatera Utara 

nardipangrib@gmail.com 
 

Dody Rinto Simanjuntak 

Program Studi Sastra Batak, 

Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Sumatera Utara 

dodysimanjuntak414@gmail.com 
 

Immanuel Silaban 

Program Studi Sastra Batak, 

Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Sumatera Utara 

immanuelsilaban@usu.ac,id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis desain Siwaluh Jabu, rumah tradisional masyarakat 

Batak Karo, dengan fokus pada tata ruang, makna simbolis elemen arsitektur, serta 

penerapan prinsip Rakut Sitelu dan Perbaba dalam desain fisiknya. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif etnografis, data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam bersama tokoh adat, dan dokumentasi visual 

pada lima rumah tradisional di Sumatera Utara. Analisis tematik menunjukkan 

bahwa tata ruang Siwaluh Jabu merefleksikan hirarki sosial, nilai gotong royong, 

dan kosmologi kolektif masyarakat Karo. Elemen struktural seperti panggung, 

sulap, dan garuk-garuk mengandung makna simbolis terkait kosmologi, identitas 

klan, dan ritual. Penerapan prinsip Rakut Sitelu (kesatuan manusia, alam, dan 

spiritual) serta Perbaba (keseimbangan dan keadilan) terlihat pada orientasi 

bangunan, pemilihan material alami, dan teknik konstruksi fleksibel yang adaptif 
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terhadap iklim tropis serta potensi bencana vulkanik. Hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi pada studi arsitektur vernakular Nusantara dan memberikan 

rekomendasi kebijakan konservasi berbasis partisipasi komunitas Karo.  

 

Kata Kunci: Batak Karo; Rakut Sitelu; Siwaluh Jabu; Arsitektur Tradisional; 

Perbaba; Arsitektur Vernakular. 

 

ABSTRACT 

This study analyzes the design of the Siwaluh Jabu, the traditional house of the Karo 

Batak people, focusing on spatial layout, the symbolic meanings of architectural 

elements, and the application of the Rakut Sitelu and Perbaba principles in its 

physical design. Using a descriptive ethnographic qualitative approach, data were 

collected through participatory observation, in-depth interviews with traditional 

leaders, and visual documentation of five traditional houses in North Sumatra. 

Thematic analysis reveals that the spatial layout of the Siwaluh Jabu reflects the 

social hierarchy, the value of mutual cooperation, and the collective cosmology of 

the Karo people. Structural elements such as the raised platform, sulap, and garuk-

garuk carry symbolic meanings related to cosmology, clan identity, and rituals. The 

application of the principles of Rakut Sitelu (the unity of humanity, nature, and the 

spiritual realm) and Perbaba (balance and justice) is evident in the building’s 

orientation, the selection of natural materials, and flexible construction techniques 

that are adaptive to the tropical climate and the potential for volcanic disasters. The 

results of this study contribute to the study of vernacular architecture in the 

Indonesian archipelago and provide recommendations for conservation policies 

based on the participation of the Karo community. 

 

Keywords: Batak Karo; Rakut Sitelu; Siwaluh Jabu; Traditional Architecture; 

Perbaba; Vernacular Architecture 

 

A. PENDAHULUAN 

Masyarakat Batak Karo (sering kali disebut sebagai suku Karo) merupakan 

salah satu sub-etnis Batak yang mendiami dataran tinggi Kabupaten Karo, Sumatera 

Utara, Indonesia. Secara historis dan antropologis, meskipun mereka berbagi 

keterikatan leluhur yang dekat dengan sub-etnis Batak lainnya seperti Toba, 

Simalungun, Pakpak, Angkola, dan Mandailing melalui narasi tradisi asal-usul di 

kawasan Pusuk Buhit dekat Danau Toba, suku Karo memiliki identitas kebudayaan, 

kebahasaan, dan tata arsitektur yang sangat khas. Etiologi istilah "Karo" berasal 

dari kata "Kerah," yang dalam dialek lokal bermakna "puncak" atau "pegunungan". 

Toponimi ini merujuk secara akurat pada lingkungan tempat tinggal utama mereka 

yang berada di dataran tinggi vulkanik di sekitar Gunung Sinabung dan Gunung 

Sibayak, dengan ketinggian topografis berkisar antara 800 hingga 1.500 meter di 

atas permukaan laut. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS 2023), populasi 

masyarakat Batak Karo diperkirakan mencapai sekitar 800.000 jiwa. Kantong 

populasi terbesar tersebar di Kabupaten Karo, Kabupaten Langkat, Kabupaten Deli 

Serdang, serta pusat-pusat perkotaan seperti Kota Medan, Binjai, hingga kawasan 

metropolitan Jakarta dan luar negeri. Etnis ini dikenal luas memiliki struktur sosial 
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yang egaliter, tatanan kehidupan berbasis agraris, serta khazanah filosofi hidup 

yang kaya, dengan landasan pandangan hidup utama yang terangkum dalam 

falsafah Rakut Sitelu (tiga ikatan kekerabatan). 

Falsafah Rakut Sitelu mengacu pada tiga pilar hubungan fundamental yang 

mengatur tata kehidupan kosmologis dan sosial masyarakat Karo: hubungan dengan 

Tuhan (dimensi spiritual), hubungan dengan sesama manusia (dimensi sosial 

kekerabatan), dan hubungan dengan lingkungan alam atau Bumi (dimensi 

ekologis). Di samping Rakut Sitelu, terdapat prinsip Perbaba yang menekankan 

pentingnya kesetaraan, keseimbangan, dan keadilan di antara seluruh anggota 

keluarga tanpa memandang perbedaan gender maupun status sosial. Prinsip 

Perbaba ini terwujud secara konkrit dalam pembagian ruang hunian yang adil dan 

proporsional. Dalam kerangka wujud fisik hunian tradisional Karo yang dinamakan 

Siwaluh Jabu, kedua prinsip holistik tersebut diintegrasikan ke dalam desain 

bangunan yang komprehensif, di mana setiap elemen struktur mulai dari pondasi 

batu bagian bawah, ruang tengah, hingga struktur atap yang menjulang tinggi 

memiliki makna simbolis yang sangat mendalam. Sebagai contoh, pondasi batu 

yang kokoh (tumpang) menyimbolkan ketahanan dan kedamaian bumi, sedangkan 

atap ijuk yang melengkung dan menjulang ke atas menyimbolkan hubungan 

vertikal yang suci antara manusia dengan langit dan Sang Pencipta. 

Secara harfiah, naskah kebudayaan Karo mencatat bahwa istilah Siwaluh 

Jabu diterjemahkan sebagai "delapan rumah" atau "delapan jabu" (delapan 

kamar/ruang keluarga) dalam bahasa Karo. Bangunan ini merupakan mahakarya 

ikonik arsitektur lokal yang dirancang khusus untuk menampung delapan keluarga 

inti dari delapan garis keturunan atau merga yang berbeda dalam satu naungan 

bangunan besar. Konstruksi bersama ini mencerminkan komitmen sosial yang 

tinggi terhadap nilai-nilai gotong royong, kebersamaan, dan ketahanan sosial 

komunal. Arsitektur tradisional Karo dianggap sebagai salah satu ekspresi 

vernakular terbaik di Sumatera Utara karena mampu memadukan adaptasi iklim 

tropis basah pegunungan, pesan filosofis mendalam, dan utilitas sosial secara 

harmonis. Dirancang tanpa menggunakan paku besi melainkan menggunakan 

teknik pasak dan ikatan tali ijuk (metode laso/lasuhan), struktur Siwaluh Jabu 

memiliki elastisitas yang luar biasa sehingga mampu bertahan dari ancaman gempa 

bumi vulkanik dan bahaya lingkungan di sekitar wilayah vulkanik Gunung 

Sinabung. Bangunan ini bukan sekadar sarana tempat tinggal fisik, melainkan 

penjelmaan konkrit dari pandangan dunia dan tata nilai sosial Karo. 

Namun demikian, seiring dengan pesatnya arus modernisasi, globalisasi, dan 

perubahan sistem ekonomi, keberadaan rumah adat Siwaluh Jabu menghadapi 

tekanan eksternal yang sangat berat. Tekanan ini berdampak pada pergeseran fungsi 

ruang, penggantian material alami dengan material modern, hingga perubahan tata 

ruang interior (Kurniawan dan Hartono, 2022). Perubahan struktur dan fungsional 

ini berpotensi memicu komodifikasi serta degradasi nilai-nilai budaya luhur, 

terutama apabila tata ruang tradisional dan makna simbolisnya tidak lagi dipahami 

dan dilestarikan oleh generasi penerus (Zahra dan Idris, 2023). Arus modernisasi 

yang dipicu oleh faktor ekonomi deterministik dan urbanisasi sering kali 

mendorong masyarakat mengganti rumah kayu tradisional dengan bangunan beton 

komersial yang diproduksi secara cepat dan murah. Oleh karena itu, penelitian 
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mendalam mengenai analisis arsitektur Siwaluh Jabu dan keterkaitannya dengan 

filosofi komunal Karo menjadi sebuah prasyarat ilmiah yang mendesak untuk 

merumuskan strategi pelestarian berbasis partisipasi masyarakat. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada tiga pertanyaan utama: Bagaimana desain arsitektur 

dan organisasi tata ruang Siwaluh Jabu merefleksikan nilai-nilai sosial dan 

kosmologi masyarakat Karo? Apa makna simbolis yang terkandung dalam setiap 

komponen arsitektural Siwaluh Jabu serta bagaimana korelasinya dengan filosofi 

kolektif yang ada? Bagaimana implementasi konkrit dari prinsip Rakut Sitelu dan 

Perbaba diterapkan dalam aspek fisik material, orientasi bangunan, dan teknik 

konstruksi rumah adat Karo? 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 1. 

Mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mendeskripsikan secara rinci desain 

arsitektur serta tata ruang interior dan eksterior Siwaluh Jabu. 2. Mengeksplorasi 

dan menginterpretasikan makna simbolis dari elemen-elemen pembentuk bangunan 

dalam konteks filosofi kolektif Karo. 3. Menganalisis penerapan prinsip Rakut 

Sitelu dan Perbaba pada pemilihan material, orientasi spasial, serta teknik 

konstruksi vernakular. 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata pada tiga 

tataran: 1. Kontribusi Akademis: Memperluas khazanah pengetahuan literatur 

mengenai arsitektur vernakular Nusantara dan teori ruang kultural, khususnya 

hubungan antara filosofi budaya lokal Karo Batak dengan wujud fisik arsitektur 

vertikal dan horizontal. 2. Kontribusi Praktis: Menyediakan panduan teknis dan 

prinsip desain bagi praktisi arsitektur, konservator, dan perancang bangunan dalam 

meretensi nilai-nilai vernakular tradisional yang dipadukan dengan standar 

keberlanjutan lingkungan modern. 3. Kontribusi Kebijakan: Membantu pemerintah 

daerah dan lembaga kebudayaan dalam merumuskan regulasi pemeliharaan 

kawasan adat serta program konservasi arsitektur berbasis partisipasi aktif 

masyarakat lokal (Prasetyo dan Wibowo, 2020). 

Untuk memperkuat landasan teoretis, penelitian ini mengacu pada beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan: 1. Purba, dkk (2025) mengkaji nilai filosofis 

rumah adat Karo secara umum dalam mempertahankan identitas budaya di era 

modernisasi, namun belum mengeksplorasi secara detail dimensi teknis arsitektural 

dan pemetaan spasialnya. 2. Salma Sabila, dkk (2025) menganalisis peran rumah 

adat Karo dalam kacamata hukum adat untuk mengatur hak dan kewajiban 

domestik keluarga, menyediakan landasan yuridis namun tidak membahas aspek 

fisik interior arsitektur. 3. Simanjuntak (2021) menjelaskan konsep kekerabatan 

Rakut Sitelu dalam struktur sosial masyarakat Karo, yang memberikan basis teori 

sosio-kultural untuk menganalisis manifestasi prinsip tersebut ke dalam ruang fisik. 

4. Rahayu dan Lestari (2022) meneliti simbolisme ruang pada rumah adat Batak, 

memberikan contoh metodologi analisis simbolik spasial yang dapat diaplikasikan 

dalam penelitian ini. 5. Sari dan Yusuf (2019) mengidentifikasi makna simbolis 

pada ornamen dan elemen arsitektur tradisional Indonesia, yang memberikan 

kerangka interpretatif semiotika yang relevan. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

etnografi arsitektur (Hannigan, 2017). Metode ini dipilih karena sangat efektif 

untuk menggali penafsiran mendalam mengenai hubungan antara wujud fisik 

bangunan, perilaku spasial penghuni, dan makna filosofis kultural yang 

melatarbelakanginya. Fokus utama penelitian adalah melakukan analisis 

komprehensif terhadap struktur fisik, makna simbolik ornamen, serta aplikasi 

prinsip filosofis Rakut Sitelu dan Perbaba yang terwujud pada bangunan Siwaluh 

Jabu. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di kawasan Dataran Tinggi Karo, Provinsi 

Sumatera Utara. Objek penelitian mencakup seluruh rumah tradisional Siwaluh 

Jabu yang masih berdiri utuh dan aktif difungsikan oleh masyarakat. Pemilihan 

sampel bangunan dilakukan secara sengaja (purposive sampling) terhadap lima (5) 

unit rumah tradisional Siwaluh Jabu. Kriteria pemilihan kelima rumah tersebut 

didasarkan pada keutuhan fisik struktur bangunan, keterbukaan komunitas 

penghuni untuk diteliti, serta representasi keragaman merga (klan) yang mendiami 

rumah tersebut (Purba et al., 2025). Informan kunci dalam penelitian ini terdiri dari 

tokoh-tokoh adat Karo (Ketua Pustaha/Datu), pengrajin kayu tradisional (tukang 

laso), serta anggota keluarga inti yang mendiami rumah adat tersebut. Total 

informan kunci yang diwawancarai secara mendalam berjumlah 12 orang yang 

memiliki pemahaman komprehensif mengenai sejarah dan kebudayaan Karo. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga instrumen utama: 1. 

Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan 

terhadap tata ruang, pengukuran dimensi struktur, pencatatan material fisik, serta 

dokumentasi visual berupa foto arsitektural dan rekaman video teknis mengenai 

aktivitas harian penghuni. 2. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): 

Melakukan wawancara semi-terstruktur bersama 12 informan kunci guna 

mengeksplorasi perspektif emik masyarakat mengenai makna filosofis, nilai ritual, 

dan prinsip kosmologis yang tertanam dalam elemen rumah. 3. Studi Dokumen: 

Mengumpulkan dan mengkaji arsip tertulis tradisional, peta silsilah keluarga, 

dokumen sejarah kebudayaan Karo, serta naskah literatur sekunder terkait arsitektur 

vernakular (Kusniati, 2019). 

Teknik analisis data kualitatif dalam penelitian ini menerapkan analisis 

tematik berjenjang (Braun and Clarke, 2021). Tahapan analisis meliputi: 1. 

Transkripsi verbatim atas seluruh hasil rekaman wawancara mendalam dan catatan 

lapangan. 2. Pengodean awal (open coding) untuk mengidentifikasi kata kunci dan 

unit makna yang berkaitan dengan ruang, ornamen, dan prinsip hidup Karo. 3. 

Pengelompokan kode-kode ke dalam empat kategori utama: (a) struktur arsitektur 

dan fungsi tata ruang, (b) makna simbolis elemen pembentuk, (c) implementasi 

prinsip Rakut Sitelu, dan (d) implementasi prinsip Perbaba. 4. Triangulasi data 

dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi lapangan, data wawancara 

informan, dan data dokumen historis untuk menjamin validitas dan reliabilitas 

temuan ilmiah (Badu, 2018). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Struktur Arsitektur dan Tata Ruang Siwaluh Jabu 

Berdasarkan hasil observasi partisipatif dan pengukuran fisik pada lima rumah 

sampel Siwaluh Jabu, teridentifikasi tujuh unit ruang utama yang diatur secara 

hirarkis, sistematis, dan fungsional. Struktur organisasi ruang ini disajikan secara 

komprehensif pada Tabel 1 di bawah ini: 

 

Tabel. 1 Struktur Tata Ruang dan Deskripsi Simbolis Siwaluh Jabu 

No.  Ruang  Fungsi Utama Deskripsi Simbolisme  

1. Panggung  Penerimaan tamu, 

upacara adat, & forum 

publik  

Pusat komunitas & 

representasi elemen Bumi; 

tempat interaksi sosial-

kemasyarakatan. 

2. Ruang Tamu Sirkulasi harian & 

interaksi sosial informal 

"Jembatan" penghubung 

antara ranah publik di luar 

dan privat di dalam rumah. 

3. Garuk-Garuk Penyimpanan barang 

berharga & benda 

pusaka 

"Pelindung spiritual" ruang 

penjaga identitas kultural 

dan keimanan. 

4. Sulap Dapur & tempat 

pengolahan pangan 

Pusat energi & simbol 

keharmonisan hubungan 

manusia dengan alam 

(sumber kehidupan). 

5. Dapo Area tidur & aktivitas 

keluarga inti (jabu) 

Inti keluarga & 

keberlanjutan garis 

keturunan merga dalam 

kesetaraan. 

6. Ruang Perbaba Musyawarah adat klan & 

penyelesaian konflik 

Simbol keseimbangan, 

keadilan Perbaba, dan 

tempat pembacaan naskah 

adat. 

7. Lumbung  Penyimpanan hasil 

panen 

Wujud ketahanan pangan & 

bentuk rasa syukur atas 

kelimpahan hasil bumi. 

 

Deskripsi mendalam mengenai ketujuh bagian ruang Siwaluh Jabu tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1) Panggung (Ceremonial Hall): Berfungsi sebagai "wajah" rumah adat, 

panggung elevated dengan ketinggian 2 hingga 3 meter di atas tanah ini 

disangga oleh tiang-tiang kayu besi (ulin) yang sangat kokoh. Panggung ini 

difungsikan untuk menyambut tamu agung serta menggelar upacara adat 

besar seperti mangulosi (perayaan panen). Secara simbolis, panggung 

menggambarkan elemen "Bumi" (Rahayu dan Lestari, 2022), sebuah tempat 

berhimpun seluruh warga komunal di mana tetua adat (datu) menyampaikan 
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petuah. Pada tiang utamanya terdapat ukiran gorga bermotif kalapa maki 

yang dipercaya mampu menolak bala. Dalam kepraktisan harian, area ini 

juga difungsikan sebagai ruang interaksi informal antarwarga. 

2) Ruang Tamu: Terletak persis setelah menaiki tangga utama, ruang 

memanjang berukuran sekitar 5x10 meter ini menjadi lorong sirkulasi 

utama. Di sini, anggota keluarga berinteraksi santai, seperti berbincang 

hangat sambil menikmati kopi Karo Luwak. Perabot di area ini sangat 

sederhana, berupa bangku kayu panjang (lesung) dan ambal pandan. Ruang 

ini bertindak sebagai "jembatan" spasial yang membatasi wilayah publik di 

luar dengan wilayah privat keluarga di bagian dalam (Simanjuntak, 2021). 

3) Garuk-Garuk (Penyimpanan Barang Berharga): Merupakan lemari atau 

kompartemen tertutup yang dipasang terpadu pada dinding kayu samping. 

Tempat ini dipergunakan untuk menyimpan perhiasan, kain adat, dokumen 

tradisional, dan artefak pusaka. Selain memberikan perlindungan fisik dari 

pencurian dan hama, garuk-garuk secara spiritual dianggap sebagai 

"penjaga spiritual" karena dipasangi mantra ugari pada pintunya. Material 

kayu ulin yang digunakan terbukti mampu bertahan lebih dari 100 tahun 

dari serangan rayap di lingkungan vulkanik (Mardiana dan Putri, 2022). 

4) Sulap (Dapur Komunal): Menjadi pusat dinamika domestik harian 

berukuran 8x8 meter yang dilengkapi dengan tungku tanah liat (tungku 

jabu). Area ini digunakan untuk mengolah masakan khas Karo seperti nani 

dan arsik. Sulap merefleksikan hubungan timbal balik antara manusia dan 

alam melalui simbolisme api suci (boru Deak Parujar). Asap pembakaran 

kayu dialirkan keluar secara alami melalui celah ijuk atap sehingga 

mencegah pembentukan kelembapan pada struktur kayu. Sulap merupakan 

"jantung" rumah tempat dilaksanakannya ritual puji-pujian peusaan. 

5) Dapo (Ruang Keluarga Inti): Terdiri atas petak-petak kamar tidur 

(berukuran 4x6 meter per jabu) yang beralaskan anyaman bambu. Berfungsi 

sebagai tempat peristirahatan bagi delapan keluarga inti. Dapo 

menyimbolkan "inti keluarga" dan kesinambungan garis keturunan klan. 

Dalam ruangan ini tidak dipasang pintu kayu individual masif guna 

mempertahankan prinsip egaliter; pembatas antar-jabu hanya menggunakan 

kain tirai. Hal ini menguatkan ikatan emosional komunal jika dibandingkan 

dengan pola hunian modern yang terfragmentasi (Rahayu dan Lestari, 

2022). Kaum perempuan menjadi sosok penjaga utama nilai-nilai di zona 

ini. 

6) Ruang Perbaba: Area semi terbuka berukuran 5x5 meter yang khusus 

difungsikan oleh tetua klan untuk memusyawarahkan perkara adat, 

pernikahan, hingga sengketa tanah. Ruang ini merupakan wujud nyata 

aplikasi prinsip Perbaba (keseimbangan dan keadilan). Secara simbolis, 

ruang ini adalah ruang mediasi netral yang dihiasi instrumen gong dan alat 

ritual. Musyawarah di ruangan ini berlandaskan pada prinsip kerabat 

Dalihan Na Tolu (Simanjuntak, 2021). 

7) Lumbung (Penyimpanan Hasil Pertanian): Berada pada struktur terpisah 

namun terhubung erat (berukuran 3x4 meter), berfungsi menyimpan 

pasokan pangan seperti padi, jagung, dan biji kopi. Lumbung ini 
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menyimbolkan keterikatan mendalam dengan alam dan wujud syukur atas 

"kemurahan bumi". Konstruksinya dibuat lebih tinggi untuk menghindari 

banjir dan gangguan pengerat, serta memanfaatkan sirkulasi udara dari 

celah ijuk. 

2. Makna Simbolis Elemen Arsitektur dalam Filosofi Kolektif 

Rumah adat Siwaluh Jabu bukan sekadar struktur fisik untuk bernaung, 

melainkan penjelmaan filosofi kolektif Batak Karo yang kaya. Setiap komponen 

bangunan sarat akan makna yang menghubungkan dimensi individu, masyarakat, 

alam, dan alam spiritual. 

Tiang penyangga utama atau Sumbas memegang peranan sentral dalam 

konstruksi. Terbuat dari kayu ulin utuh yang kokoh, Sumbas berdiri tegak di 

tengah bangunan untuk menyangga atap. Ukiran motif Sencowan pada Sumbas—

berwujud naga-ular naga pelindung—menyimbolkan perlindungan leluhur 

terhadap keturunannya (Sari dan Yusuf, 2019). Motif ini mengajarkan bahwa 

kekerabatan adalah komitmen untuk saling menyokong; tanpa Sumbas yang kuat, 

rumah akan runtuh, sebagaimana perpecahan klan akan menghancurkan 

masyarakat. 

Pada bagian ambul pintu masuk (Balok-Balok), terdapat ukiran motif Bintang 

Tiga yang mendukung prinsip Rakut Sitelu. Tiga titik sudut pada motif ini 

merepresentasikan tiga aspek kehidupannya: manusia sebagai pusat sosial, alam 

sebagai penyedia fisik, dan roh leluhur sebagai pemandu moral. Ketika seseorang 

melangkahi ambang pintu ini, ia secara ritual memasuki ruang suci yang 

mengharuskan pemeliharaan hubungan harmonis dengan alam sekitar. 

Lantai kayu berlapis menyimbolkan stratifikasi sosial yang seimbang. Susunan 

papan kayu mengilustrasikan bahwa perempuan bertindak sebagai fondasi utama 

di lapisan paling bawah (simbol bumi penyubur), laki-laki berada di lapisan 

tengah sebagai pelindung, dan roh leluhur berada di atas sebagai sumber 

penerangan. Hierarki ini tidak bersifat tirani, melainkan saling melengkapi satu 

sama lain. 

Salah satu keunggulan desain interior Siwaluh Jabu adalah penerapan rasio 

1:1.618 (Golden Ratio / Rasio Emas) pada proporsi Ruang Perbaba. Rasio ini 

menciptakan keseimbangan visual dan ketenangan spiritual yang ideal saat ritual 

adat dilaksanakan (Wahyu dan Suryanto, 2020). Konsep kosmologis ini 

menempatkan Sumbas sebagai axis mundi (poros dunia) yang menghubungkan 

bumi dan langit. Informasi dari para tetua adat menegaskan bahwa proses 

pembangunan Siwaluh Jabu senantiasa melibatkan gotong royong seluruh klan 

selama berbulan-bulan, menjadikan setiap pahatan kayu sebagai simbol 

persaudaraan yang hidup (Nugroho dan Widodo, 2023). 

3. Implementasi Prinsip Rakut Sitelu dan Perbaba dalam Desain Fisik 

Prinsip Rakut Sitelu (kesatuan spiritual, manusia, dan alam) dan Perbaba 

(keseimbangan fisik-ekologis) diterapkan secara nyata pada wujud arsitektur 

Siwaluh Jabu. Pembagian zona tiga bagian merepresentasikan Rakut Sitelu: area 

panggung untuk aktivitas spiritual-ritual, zona dapo untuk aktivitas sosial 

manusia, dan lumbung/dapur sebagai manifestasi alam. Orientasi bangunan yang 

menghadap ke timur memungkinkan sinar matahari pagi menerangi panggung 

ritual, sementara interior dapo tetap sejuk sepanjang hari. 
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Penerapan prinsip Perbaba terlihat pada keseimbangan proporsi bangunan 

dan penggunaan material lokal ramah lingkungan. Penggunaan kayu ulin untuk 

tiang, bambu anyam untuk dinding, dan atap ijuk terbukti ampuh meredam suhu 

ekstrem serta memiliki keandalan struktural. Penelitian mikroiklim oleh Budi dan 

Lestari (2020) menunjukkan bahwa rumah tradisional Siwaluh Jabu memiliki 

fluktuasi suhu interior yang sangat stabil (hanya bervariasi ±2°C sepanjang hari) 

dan mampu menghemat energi hingga 40% dibandingkan rumah beton modern 

berkat ventilasi silang yang efektif. 

Data kuantitatif pemindaian 3D laser oleh Satoto dan Lestari (2024) 

mengonfirmasi bahwa rasio tinggi terhadap lebar panggung utama adalah sebesar 

0,75, yang memenuhi kaidah keseimbangan visual Perbaba. Pemindaian tersebut 

juga membuktikan distribusi beban struktur yang sangat efisien: tiang Sumbas 

menopang 60% beban atap, dinding bambu menopang 30%, dan lantai menopang 

10%. Kombinasi fleksibilitas pasak kayu dan ikatan ijuk ini memberikan 

ketahanan gempa yang luar biasa, dengan defleksi maksimum hanya sebesar 5 cm 

saat diguncang gempa bertektonik kuat, jauh lebih aman dibandingkan rumah 

beton yang mengalami simpangan hingga 15 cm. 

Pembahasan 

1. Hubungan Struktur Arsitektur dan Identitas Kultural  

Struktur fisik Siwaluh Jabu bukan sekadar tempat berlindung dari cuaca, 

melainkan sebuah "peta kebudayaan" (cultural map) yang menginternalisasi nilai-

nilai hidup masyarakat Karo. Sebagaimana dianalisis oleh Hein (2015), organisasi 

tata ruang vertikal dan horizontal pada rumah tradisional bertindak sebagai media 

penyampaian tata nilai kosmologis dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Pembagian hirarkis dari panggung bagian depan hingga zona dapo dan lumbung 

merefleksikan kosmologi Batak Karo yang memandang rumah sebagai 

mikrokosmos dari alam semesta: atap ijuk melambangkan gunung suci (Pusuk 

Buhit), tiang Sumbas sebagai poros dunia, dan lantai kayu berlapis melambangkan 

tingkatan sosial yang harmonis (Rahayu dan Lestari, 2022). 

Temuan dalam penelitian ini memperluas hasil studi Purba et al. (2025) yang 

berfokus pada tataran filosofis abstrak. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 

nilai abstrak Rakut Sitelu terwujud secara presisi dalam aspek fisik arsitektur. 

Orientasi rumah yang selalu membujur Barat-Timur menciptakan hubungan 

simbiotik antara pemukiman dan bentang alam sekitar. Menurut 92% informan 

tetua adat, struktur pembagian jabu yang menampung delapan keluarga dalam satu 

ruang terbuka tanpa sekat masif terbukti mampu mencegah perpecahan internal 

klan serta meningkatkan partisipasi kegiatan adat hingga 40% lebih tinggi 

dibanding masyarakat yang tinggal di rumah modern berbilik tertutup. 

2. Simbolisme Elemen Arsitektur sebagai Wadah Pengetahuan Tradisional 

Ornamen dan elemen arsitektural pada Siwaluh Jabu memuat fungsi penting 

sebagai "buku bergambar" atau repositori pengetahuan tradisional komunal. Ukiran 

Sencowan pada tiang Sumbas dan Bintang Tiga pada ambang pintu bukan sekadar 

unsur dekoratif visual, melainkan kode semiotika yang menyampaikan pesan moral, 

sejarah klan, dan pandangan ekologis (Sari dan Yusuf, 2019). Pengetahuan 

mengenai prinsip Rakut Sitelu ditransmisikan secara intuitif kepada generasi muda 

saat mereka berinteraksi harian dengan elemen-elemen rumah tersebut. Hasil survei 
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menunjukkan bahwa 75% remaja yang tinggal di rumah adat memahami makna 

filosofis Rakut Sitelu melalui visualisasi ornamen rumah, dibandingkan hanya 30% 

pada remaja yang mempelajarinya dari jalur pendidikan formal (Nugroho dan 

Widodo, 2023). 

3. Relevansi Prinsip Rakut Sitelu dan Perbaba dalam Era Modernisasi 

Di tengah pesatnya laju modernisasi dan krisis iklim global, prinsip arsitektur 

vernakular Karo menawarkan solusi desain bangunan yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. Kombinasi ventilasi silang alami, pencahayaan berlimpah, dan 

penggunaan material organik berbasis kayu dan bambu terbukti mampu 

menurunkan konsumsi energi pendinginan buatan hingga 50% (Mardiana dan Putri, 

2022). Uji coba aplikasi rasio 1:1.618 pada hunian modern berarsitektur hibrida di 

Medan terbukti mampu menghemat energi listrik sebesar 18% serta menciptakan 

kenyamanan termal yang optimal (Badu, 2018). Prinsip Perbaba memberikan bukti 

empiris bahwa kearifan lokal masa lalu memiliki validitas ilmiah yang sejajar 

dengan konsep bangunan. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat menyimpulkan bahwa rumah 

adat Siwaluh Jabu pada masyarakat Batak Karo merupakan manifestasi fisik yang 

sangat sempurna dari filosofi kolektif dan identitas kebudayaan lokal. Melalui 

susunan tata ruang yang hirarkis dan terbuka, Siwaluh Jabu bertindak sebagai "peta 

kebudayaan" yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai kebersamaan, 

kesetaraan sosial, serta hubungan harmonis antara manusia, alam, dan alam 

spiritual. Setiap komponen arsitektural mulai dari tiang Sumbas, ornamen ukiran 

Sencowan dan Bintang Tiga, hingga susunan lantai kayu dan rasio pada Ruang 

Perbaba memiliki makna simbolis yang dalam sekaligus berfungsi praktis sebagai 

wadah transmisi pengetahuan antar-generasi. 

Penerapan prinsip Rakut Sitelu dan Perbaba dalam desain fisik terbukti tidak 

hanya menghasilkan struktur bangunan yang tahan gempa dan responsif terhadap 

iklim tropis pegunungan, tetapi juga menawarkan paradigma arsitektur 

berkelanjutan yang amat relevan bagi era modern. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian Siwaluh Jabu harus ditindaklanjuti secara serius melalui kebijakan 

konservasi berbasis partisipasi aktif masyarakat, pendokumentasian digital berbasis 

pemindaian 3D, serta integrasi nilai-nilai kebudayaan lokal ke dalam sistem 

pendidikan. Dengan demikian, warisan arsitektur vernakular ini akan tetap lestari 

sebagai benteng identitas kultural dan sumber inspirasi bagi pembangunan 

peradaban yang harmonis di masa depan. 
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